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GELOLAAN KELAS DALAM MENINGKA
PEN RESTASI SISWA DI SEKOLAH DAS ART -

Oleh : Saipul Annur *)

Abslﬁf-'f

The purpose of this research is to describe the plannin
ofclassroom management, the implementation of crassrc:é:r?
management, the ;qpervis:bn of classroom management ano"
supporting and hibiting factors of classroom management in
increasing student’s leaming results. The method of this
research was descriptive qualitative. The results of the reseach
show that the planning of classroom management was done by
facility, teaching management and student’s arrangement, the
implementation of classroom management was done by
applying some classroom management principles and some
approaches, the supervision has been done continuously, the
supporting and inhibiting factors are physical environment,
social emotional and organization condition.

Keywords : Classroom Management, Study, Students

Pendahuluan
Pendidikan merupakan tanggung jawab Negara, akan tetapi

unjung tombak keberhasilan tujuan pendidikan adalah guru. Guru
dapat menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan memiliki
kemampuan yang baik, meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. Guru merupakan
figur seseorang yang memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan baik dasar maupun menengah, guru selalu terlibat dalam
suatu agenda kegiatan pendidikan, terutama pendidikan formal. Guru
memilki tanggung jawab bukan hanya di sekolah tetapi juga di
masyarakat. Guru adalah seorang pahlawan tanda jasa yang
mengabdikan dirinya di sekolah dar awal hingga selesainya pelajaran,
hal ini semata mata hanya untuk mencerdaskan masyarakat selaku
Peserta didik di sekolah. Karena citra guru dimasyarakat kita
senantiasa berubah rubah, hal ini sangat dipengaruhi dengan adanya
32ﬂfa8{ dan kekaguman masayarakat tentang seorang gurt terutama
ana;“ dgabatannyg,‘ kinerja dan motivasi untuk mencerdaskan an}?k
ey é kelas seiring dengan perkembangan zaman yang sema fg
N eperti tertuang dalam Undang undang _Repubhk_ Indonesi
or 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yand
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SN

Sbarnets asional Pendidihan (SNP). Peran gury
MORQERN NIveng ,M:"-"T“m N‘:k 4 ‘t‘ujrl:m: mndid&knn adalah suatu
Jaam MaWURKKRan ofa ala gan . ) ol
:‘,“_._“i-\a--‘.‘ Dalam proses p@f\didl!\i“\ Qi 5&?‘\0':“\: }\l}gll\ll?l\‘bela](‘r
_,::{,_,:.i\;‘\;‘__., Negiatan vang pakng pokok, Ini berarti berhasil tld}iktlyxu
pancapaan ujuan pandidikan banyak hemnnl}mg kgpada bngmmunn
gunu melaksanakan proses belajar  mengajar ‘_j' sekolah.Banyak
selokah yang pada kenyataan masih belum maksimal dalam proses
belajar mangajar.

Guru belum melaksanakan tugas dengan baik terutama dalam
mangedla kelas. Banyak faktor yang harus diperhatikan agar Proses
belg ar mengajar dapat berjalan dengan baik. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan didalam proses belajar di sekolah adalah
pendidik, siswa dan fasilitas. Guru berada pada bagian yang palig
S-ep&n dalam mensukseskan tujuan pendidikan. Guru memiliki
kompetensi yang di milikinya untuk di kembangkan dalam mencapai
tujuan tersebut. Undang undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru adalah
pendidik yang professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing , mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
pesenta didk pada usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidkan menengah. Guru sebagai orang yang melaksanakan
tugas mendidik atau orang yang memberikan pendidikan dan
pengajaran bak secara formal maupun non formal (Aziz,
2003:51).Pendidikan di Indonesia masih rendah, ketinggalan dengan
negara tetatangga, ini dikarenakan pengelolaan yang kurang
maksimal. Rendahnya mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia |,
Khususnya tingkat SD N sehinggga menjadi tangggung jawab bersama
untuk memperbaikinya terutama quru.

Masalah utama pendidikan di Indonesia hingga saat ini adalah
rendahnya mutu pendidikan, khususnya pendidikn dasar dan
menengah (Tilaar:2000).Segala upaya dilakukan pemerintah untuk
memperbaiki pendidikan termasuuk melak-sanakan pelatihan,
workshop, seminar, bedah kurikulum untuk guru-guru.Akan tetapi
sampai saat ini kita masih mencoba untuk  belajar
memperbaiikinya.Keberhasilan seorang guru dalam pendidikan
menimbulkan rasa kepuasan tersendiri bagi guru, rasa percara dir,
serta menimbulkan Seémangat mengajar yang tinggi. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal masih banyak dihadapkan dengan
berbagai masalah baik menyangkut kinerja guru, pemerataan guru di
daerah serta sarana dan prasarana pendukung kegiatan
pembelajaran, karena masalah mutu pendidikan berkaitan dengan
kinerja guru, kesenjangan antara kurikulum dan pelaksanaannya,
meme:jemen sekolah yang belum menjamin  terselenggaranya
pembinaan guru secara profesional serta pemeliharaan sarana
Prasarana yang tersedia sangat kurang. Ini mengindikasikan bahwa
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, didikan yang belum me g
451185 P4 tivasi yang rendah e i Ilim pendidikan
dusth " Untuk itu pendidi g saat ini masih dipayaer T
ra kita-UMt pendidikan harus di kelola d lupayakan oleh
ned di laksanakan di sekolah adalah engan benar. Sa|
5atu5Y i manajemen dengan maksimal saehiﬁengaloiaan kelas.}(cmgl;
ha™™ ~kan salah satu keterampilan Pentfng yaggah ;ringqlolaan kelas
|:,Emgelolafcln 'kelat:;kaqalah suatu usaha yang ;’"d'::uasm guru,
penaHQ ungd!a‘waa egiatan belajar mengajar dengan ?nu::m =
ficap@i kondis! Y ngrtpptlmal.sehlngga dapat terlaksa aksud agar
pelajar mengajar sepert yang diharapkan (Arikunto 1935.1n : kegiatan
Djamarah (2006:185) menyebutkan Dalam r’an ; :143).
h gangguan dalam pengelolaan kelas dap?ata memperkecil
ngelolaan k-elas. Djamarah mengatakan pring;enfrapkan
gai berikut: a) Hangat dan Antusias Hangat daf. Aerseput
diperlukal:l .dalam pl'OSGS b@lajar mengajar b) T ntusias
gervariash, d) Keluwesan, e) Penekanan hal po'sitif dan ar[_],langan,
Kedjsiplman.Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan ?1 eranan
menciptakan suasana dan ikim pembelajaran yangg Ll;ngntqf
pengelolaan kelas In bertujuan menyediakan berbagai fasilitas lL)jSI.'
belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional daa?:

pn'rISiP pe
adalah seba

kegiatan h

ntelektual ~ daiam kelas  sehingga menci

menyenangkan. ptakan  suasana
Selain dengan menerapkan prinsip pengelolaan kelas dapat

n dengan beberapa pendekatan pengelolaan kelas. Hubungan
yang baik antara guru dengan sswa, menjalinkerja sama dalam belajar
adalah kuncinya.Pendekatan  yang dilakukan guru dalam
meningkatkan belajar siswa dikelas. Pendekatan tersebut adalah
1).Pendekatan Kekuasaan.2).Pendekatan Ancaman, 3).Pendekatan

Kebebasan, 4).Pendekatan resep, 5).Pendekatan ~ Ancaman.
endekatan Perubahan tingkah laku,

6).Pendekatan Pengajaran, 7).P
8). Pendekatan Sosial ekonomi, 9).Pendekatan Kerja Kelompok ,dan
10). Pendekatan Elektis dan Pluralistik. Pengelolaan Kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar
mengajar dengan maksud agar dicapai kondisi yang optimal sehingga
dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar seperti yang diharapkan
Arikunto, 1986:143).Pengelolaan kelas berkaitan dengan upaya-upaya
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi
terjadinya proses belajar Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha
yang dilakukan oleh para penanngung kegiatan pembelajaran atau
kan sesuai dengan

membantu agar dicapai kondisi yand memuas .
tujuan yang diharapkan las adalah keterampilan guru

_ Pengelolan ke _ erar
untuk menciptakan ,sert@ mengembalikanya bala.teqadl gangguan
dalam proses belajar me ta lain ialah kegiatan-

ngajar, dengan ka e
kegiatan untuk menciptakan .hankan kondisi yangd
belajar mengajar. P

dilakuka

dan memperta
engelolaan kelas

§, optimal bagi ted_
| -  Danaslolaan Kelas e
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seorang guru untuk terqiptanyadan
memelihara kondisi belajar yang optimal serta mengem-bahka.n' k?ndnsi
yang sebaik mungkin jika terjadi masalah, baik dengan mqu:suphnkan
atau melakukan kegiatan remedial terhadap peserta didik di kelas
(Hasibuan dan Moejiono, 2006:82). Penge!olaan .kelasyang baik akan
mempengaruhi dan meningkatkan belajar siswa di kelas.
Pengelolaan kelas tidak bisa dilepaskan dari pengawasan oleh
ya dilakukan oleh kepala

kepala sekolah. Pengawasan seyogyanye _
ekolah secara terus menerus dan berkelanjutan untuk membina dan

membimbing guru dalam meninggkatkan kinerja.pengawasan pada
hakekatnya adalah memperbaiki hal belajar dan mengajar.
Pengawasan/ Supervisi hadir untuk membimbing pertumbuhan
kemampuan dan kecakapan professional guru, (Suhardan, 2_007:41).
Adapun pelaksanaan pengawasan dalam pengelolaan kelas dilakukan
dengan beberapa cara yaitu: a).Pengawasan secara umum,
b).Pengawasan program belajar mengajar di kelas baik dilakukan
secara kliniks.

Pengawasan dilakukan dengan  menerapkan  teknik
pengawasan yang diilakukan oleh kepala sekolh terhadap guru teknik
tersebut yang biasa di gunakan adalah teknik unjungan kelas,
observasi kkelas, interviu, percakapan pribadi dan menilai diri sendiri.
Dalam kehidupan bermasyarakat kita tidak bisa dilepaskan dengan
aktivitas pembelajaran. Dengan kata lain kita tidak bisa lepas dengan
ruang dan waktu, karena kita tidak bisa terlepas dari kegiatan belajar.
Namun banyk faktor yang dapat menghambat tercapainya tujuan
pembelajaran.Faktor faktor tesebut dating dari faktor lingkungan,
Sosial Emosiobal dan Kondisi Organisaional.

Faktor yang mempengaruhi pengelolaan kelas dalam rangka
tercapainya tujuan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya: 1) Lingkungan fisik, 2) Kondisi sosial- Emosional dan
3) Kondisi Organisasional. (Sahardan,dkk. 2008:112-113). Belajar
merupa-kan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang bermuara
dalam pencapaian tujuan.Belajar dapat terjadi tanpa pembelajaran,
akan tetapi pengaruh aktivitas pembelajaran dalam belajar hasilnya
lebih menguntungkan dan l;ebih mudah dimengerti. Belajar adalah
Suatu usaha yang sadar yang dilakukan individu proses yang
dilakukan individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan
dan pengalaman yang menyangkut aspek aspek Kognifif, Afektif dan
Psikomotorik. Menuurut Abdillah (2002), Belajar adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara individui atau kelompok agar
mendapatkan pengetahuan yang berguna dimasa yang akan datang.
Belajar adalah Usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotor. Sedangkan
menurut Slameto (2010) menyatakan bahwa belajar adalah suatu

merupakan ketrampilan
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ang dilakukan seseorang untuk mem

peroleh suat -
prof“’sh |aku yang baru secara keseluruhan, s 4 Perubahan

| ' ; ebagai hasi alame
lmg}\p. o agal interaksi dengan lingkungannya. : " Pongsiema
Selajar merupakan kegiatan sehari hari bagi siswa di sekolan

‘ peolajar tersebut dapat dilakukan dimana e .
alf:“ dikebun di pantai dirpaqapun mereka sen?::{g :,l :t‘::;rfgﬁ:ad:
1ingga menumbuhkan lkelngmz_?.n minal dan motivasi beia;ﬁr
goh o menerapkan prinsip prinsip belajar guru akan lebin mudah
lam me@kganakan pe_ambda]aran di kelas sehinggga tujuan dapet
gicapal- Aktivitas yang dilakukan guru dalam belajar dan pembelajaran
harus dikembangkan sesuai dengan prinsip prinsip belajar (Davies,
1991:32) Berangkat dari pemaparan penelitian ini, maka periu
d“aksankanan pgneh@tan tentang pengelolaan  kelas  dalam
meningkﬂtkﬂn belajar siswa di SD Negeri 02 Suka Mulya, Kecamaian
Lempuing; Kabupatenl_OKl.- Berdasarkan uraian diatas rumusan
asalah khusus penelitian ini adalah: Bagaimanakah perencanaan
engelolaan kelas, pelaksanaan pengelolaan kelas, pengawasan
engelolaan  kelas,dan factor - pendukung dan  penghambat
pengelolaan kelas, dalam meningkatkan belajar siswa di SD Negeri 02
suka Mulya, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKl.Tujuan yang
dinarapkan dari penelitian ini mendiskripsikan pengelolaan kelas
dalam meningkatkan belajar siswa di SD Negeri 02 Suka Mulyz,
Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI. Lebih dari itu tujuan secara
khusus penelitian ini adalah mendiskripsikan tentang perencanaan,
pelak-sanaan, pengawasandan factor pedukung dan penghambat
pengelolaan kelas daam meing-katkan belajar siswa di SD Negeri 02
Suka Mulya. Penelitian ini hendaknya berguna dan bemanfaat untuk
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dan
pengelolaan kelas. Juga dapat bermanfaat secara teoritis, manfaat
praktis bagi guru dan bagi sekolah.

A. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 02 Suka Mulya,
Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI dalam rangka meningkatkan
belajar siswa melalui pengelolaan kelas yang efekttf.?res’gam yang
diraih sekolah tiidak datang dengan send'!nnyaa tetapi lebin karena
adanya pengelolaan kelas yang baik- Guru mengguna!:lan
ketrampilannya untuk melaksanakan pengelolaan kelis 5 ;n
mengondisikan agar tercipta suasana aman, nyaman dan c:nnluh ;1;
untuk melaksanakan pembelajaran. Berdasr_slfkan uraian permasa ak "
pada penelitian ini maka rancangan geneh'uan adalah menggunda aat
jenis penelitian  diskriptip kualitatif. I“Dengan harapa“n dalgm
mendiskripsikan secara lengkap tentang “Pengelolaan kelas da

e
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i di di 8D HNegeri 02 Suka Mulya,
nmnmﬂ:tl‘r::mrnr::;::?i{:;;, r;;?lz:jpn{nn OK| Teknik pengumpulan data
;E.f:;::m dori}l"” tign cara ym'tu,l(1) wawancara, .(2’ Op‘seﬂzzni dan (3)
dokumentasi.Analisa data bersifat Induktif yaitu dlggna an  untuk
menyempurmakan pomaharman lerhadap data yang dlpmoleh.Umug
menganalisa data adalah dengan: 1) Mr:nnl:_mh data, 2) Reduksi, 3)
menyusun satuan data, 4) Mengategorikan satuan data, 5)

Menafsirkan .

B. Hasil dan Permbahasan

1. Hasll
Hasil penelitian di lapangan mengenai pengelolaan kelas
dalam meningkatkan belajar siswa adalah sebagai berikut:
Pertama, guru selalu merencanakan mengelola kelas dalam
proses belajar mengajar. Tugas guru dalam pengelolaan kelas
meliputi:

a. Persiapan Perangkat pengajaran, 2) mengecek dan
meneliti daftar hadir siswa, 3) mengatur kebersihan ruang
kelas,4) mengatur denah tempat duduk, daftar
piket, absensi siswa, buku siswa dan tata tertib
kelas (Penyelenggaraan administrasi). Peren-canaan
pengelolaan kelas yang dilakukan guru meliput
pengaturan fasilitas, pengaturan pengajaran dan
pengaturan peserta didik.

b. Kedua, Pengelolaan kelas dalam meningkatkan belajar
siswa dapat dilakukan dengan memberikan apresiasi dan
persepsi terhadap siswa sebelum mulai pembelajaran di
kelas, memberikan rasa aman dan nyaman dalam kelas
untuk dapat mengikuti pembelajaran, menciptakan
hubungan yang baik sesama siswa serta siswa dengan
guru sehingga tercipta suasana kekeluargaan antar
warga sekolah pada umumnya dan warga kelas pada
khususnya. Dalam melaksanakan pengelolaan kelas guru
menerapkan beberapa prinsip dan beberapa pendekatan

yang bemmanfaat bagi sisawa. Setelah mendapatkan
kepastian tentang arah, tujuan, tindakan, tindakan
sekaligus metode ataupun teknik yang tepat untuk
digunakan, guru melakukan pengorganisasian dalam

pelaksanaan pengelolaan kelas dengan tujuan agar

pelaksanaan pengelolaan yang dijalankan oleh guru
dapat berjalan sesuai dengan rencana.

C. Ketiga, pengawasan pengelolaan kelas dilaksanakan
oleh kepala sekolah secara kontinue dan berkelanjutan.

e
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Tujuan dan manfaal dilaksanakan pengawasan 309240
untuk meningkatkan kuzltas muty  pengsaran Ga0
kemampuan seorang gurs  dalam nelsnsnaan
pengelolaan kelas, untuk meningkatkan stuasi belzjar
mengajar yang memungkinkan siswa belajar lebh eheitt
dan memberikan bimbingan bagi para  gun cnkle
memperbaiki  kekurangan-nya.  Pengawatzn 203
dilakukan secara efekli dan efesien dapst dilakean
dengan  cara melakukan  penyusunzn  program
pengawasan, melaksanakan  prograrm p-engawér-;,r.
dengan rasa tanggung jawab, sertz mendokumentasivan
hasil pengawasan untuk melakukan pengzwasan tindzx
lanjut.

d. Keempat, faktor yang mendukung dzn
menghambat dan mempengaruhi  dalam pengelolzan
kelas agar mampu meningkatkan belajar siswa zdzlzn
faktor lingkungan fisik, faktor Sosizl Emosionzl dan fakior
organi-sasional di sekolah tersebut. Faktor lingkungan
fisik mencakup didalamnya adalah ruang kelas tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, pengaturan
tempat duduk siswa, pengaturan pencahayzzn/sinar,
pengaturan dalam menyim-pan barang di kelas. Factor
Sosial Emosional meliputi kondisi guru menyangkut
masalah Tipe kepemimpinan, Sikap guru , Suara gur
serta hubungan baik dengan guru. Sedangkan Kondisi
Organisasional sekolah dilamnya menyangkut kondisi
siswa baik itu kondisi Internal siswa maupun kondisi

Ekstemnal siswa.

2, Pembahasan

1. Perencanaan
Pengelo

Pengelolaan Kelas
laan kelas tidak sekedar pada hal-hal teknis

atau menyangkut strategi belaka, namun lebih menyangrut
faktor pribadi-pribadi peserta didik yang ada di kelas tersebut.
Pengelolaan kelas Yyang ditekankan pada bagziman2
mengelola pribadi-pn’badi yang ada akan lebih menolong dan
mendukung perkembangan pribadi, baik pribadi peserta didik
maupun pribadi gurunya. Pada hakekatnya pengelolaan harus
direncanakan agar pelaksa-naannya memiliki arah dan tujuan
yang jelas. Proses perencanaan pengelolaan kelas di buat
sebelum masuk dan melaksanakan pemb-elajaran ini penting

agar kegiatan
ran fidak terganggu. Pengelolaan kelas

pembelaja .
selalu dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi

e
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dan pengawasan norm' lfﬂktol:olay:mg mendukung  dan
alam pengelolaan 3.

monghrlg:;gllgn purgncgnaﬂn yang harus guru dalam kelag
adalah  mempersiapkan  rencana p'ongaturap sarana
prasarana kelas, pengelolaan pengajaran, siswa, dan
administrasi kelas, seperti rencana pengaturan tempat d'uduk,
pencahayaan ruangan, perencanaan pengajaran,
perencanaan pengadministrasian, perencanan daftar absensi
siswa, semua harus ada sebelum memasuki _dan
melaksanakan pembelajaran. perencana ini hendaknya dibuat
dari jaub jauh hari. _

Peran guru dalam implementasi _ perencanaan
pengelolaan kelas dalam proses belajar mengajar diantaranya
adalah a) Menetapkan apa yang akan, kapan dan bagaimana
cara pelaksanakan rencana tersebut, b) Membatasi sasaran
dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil
yang maksimal melalui proses penetapan target,
Mengembangkan Alternatif tindakan, d) Menggmpulkan dan
menganalisis  informasi  serta  mempersiapkan  dan
mengkomunikasikan rencana dan keputusan. Gury
diharapkan merencanakan dan menyampaikan pengajaran
dalam pengelolaan kelas karena semua itu memudahkan
siswa untuk belajar. Walaupun kadang keadaan kelas sangat
tidak mendukung karena tidak terkordinir dengan rapi.
Sehingga kelas dapat tidak kondusif, tidak aman kegiatan
pembelajaran di kelas terganggu. Dalam melaksanakan
pengelolaan kelas guru harus menguasai ketrampilan dan
metode dalam menciptakan suasana belajar yang baik.
Ketrampilan yang harus dikuasai adalah ketrampilan yang
berhubungan dengan kondisi belajar, baik kondisi ruangan
belajar, fasilitas dan kondisi peserta didik.

Menurut Sa'ud (2010), ketrampilan guru berhubungan
dengan: 1) Ketrampilan yang berhubungan dengan
penciptaan dan pemeli-haraan kondisi belajar. Kemampuan
guru memperbaiki dan mengambil inisatif mengen-dalikan
kondisi pembelajaran sehingga berjalann optimal, efesien dan
efektif. 2) ketrampilan berhubungan dengan pengem-bangan
belajar yang optimal. Ketrampilan yang berhubungan dengan
respon guru terhadap gangguan siswa yang dilakukan terus
menerus. Guru harus melakukan tindakan remedial/
perbaikan untuk mengendalikan kondisi belajar yang optimal
Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh guru
dalam mempersiapkan perencanaan agar tujuan dapat
tercapai adalah dengan: 1) Rencana pengaturan Fasilitas, 2)
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Rencanad pengelolaan pengajaran 3)
peserta didik.
) pelaksanaan pengelolaan kelas

Pelaksanaan pengelolaan :
metode atau pendekatan pendekataﬁecliaai dilakukan - dengan
kelas,sehingga pelaksanaan pengelol ;::Sli pengelolaan
perjalan dengan lancar. Guru harus mam elas dapat
sikap professgonal, lewes, bersemangat dzg Z}gﬂé}lmpllkan
inggi. Seperti pendapat yang di kemukan oleh ’g.n yang
2006), dalam rangka memperkecil masalah rjﬁmafah
gangguaq Qalam pengelolaan kelas dapat diper asalah
prinsip prinsip pengelolaan kelas dan beberapa pEr?dunkakan
yaitu dengan_prinsip Kehangatan dan A“tusizs ekatan
Tantangan, prinsip Bervariasi, prinsip KE‘rluwesan’ pgns!p
peneka}réan hg! positif dan prinsip peranan Disiplin , prinsip
emudian pendekatan yang dim '

Djamarah (2006), pendekatan ys?:nggdilakuI?::r?ugurumZ':;Ialfar:nIt
mengelola kelas yaitu Pendekatan Kekuasaan, Pendekatan
Ancaman, Pendekatan Kebebasan, Pendekatan Resep
Pendekatan Pengajaran, Pendekatan Perubahan Tingkar;
laku, pendekatan social ekonomi dan pedekatan elektis.
Selain dengan menggunakan prinsip  prinsip  diatas
pelaksar_laan pengelolaan kelas dapat dilakukan dengan
berbagai pendekatan yang sifatnya dapat menjalin hubungan
yang baik anatra guru dengan siswa dikelas. Guru sebagai
orang yand dituakan dan menjadi suri tauladan bagi siswa

harus bisa berkomunikasi dengan baik. Dalam

sehingga guru
pelaksanaan pengelolaan kelas.Guru harus  dapat
mengondisikan kelas dan siswa semaksimal mungkin shingga

tercipta suasana kekeluargaan dengan siswa. Ciptakan
suasana menyenangkan, aman dan nyaman jaqgan ada jarak
dengan siswa dalam membimbing dan pemblnaan. Karena
dengan suasana yang demikian proses kegiatan pengelolagn
kelas dan pembelajaran dapat dilaksgnakan. §ua§ang belajar
yand menyenangkan mendorong minat belajar tinggl. Salah

satu masalah dalam menciptakan iklim belajar adalah disiplin
ian, 2000: 145-146). '

(Sahertll’elaksanaan pengelolaan kelas sedapat mungkin

menciptakan susana yang akrab dengan siswa dan orang tua.

ng harmonis antara gunu
Dengan adany2 hubungan Yo iswa yang lain

dengan siswa/ orang t . dengan
: ndisi yang nyaman. g
taken kont el ercekcokan dan

R
encana pengaturan

gkan dapat menciptd : :
. ari terjadinya P .
kondisi sepert untlik r:::e?r:gldm rig- ia apabila terad

perselisihan anta

e

r, Pengelolaan Kelas eoeees
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perselisihan segera dapat diselesaikannya. Siswa diajak

untuk membuat kelas menjadi satu keluarga ..Ioblh mdahldan‘

asr sehingga ruang kelas menjadi menarik siswa termotivasi
disampaikan oleh guru. Siswa

untuk mengikuti pelajaran yang
dapat meraih prestasi yang membanggakan. Guru dapat
memberikan reward bagi siswa yang berprestasi.

b. Pengawasan Pengelolaan Kelas
sanakan secara

Pengawasan pengelolaan kelas dilak
Tujuan utama

berkaelanjutan oleh kepala sekolah. .
dilaksanakan pengawasan dalam pengelolaan kelas di SD N

02 Suka Mulya adalah Untuk meningkatkan_kinerja guru,
mengevaluasi kekurangan yang ada pada diri guru, guru

mampu melaksanakan pengajaran dengan baik serta
menjalin hubungan yang baik anata atasan dengan

bawannya. Tujuan dan manfaat pengawasan yang dilakukan

terhadap kinerja guru pada umumnya adalah 1) dapat
guru dan tenaga

membangkitkan dan mendorong semangat

administrasi untuk menjalankan tugas dengan sebaik baiknya,
2) Agar guru dan tenaga Administrasi lainnya dapat
memperbaiki kekurangannya, 3) berusaha bersama sama
mengembangkan, mencari dan menggunakan metode baru
dalam kemajuan proses belajar, 4) dapat membina kerjasama
yang hamonis  antara gurumurid  dan pegawai
sekolah.Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dilakukan dua kali dalam satu semester yaitu diawal tahun
pelajaran dan akhir tahun pelajaran. Dan dilaksanakan oleh
kepala sekolah dibantu dengan guru yang senior yang
ditunjuk oleh kepala sekolah untuk dapat melaksanakan
pengawasan terhadap sesama guru Pengawasan Yyang
dilakukan oleh kepala sekolah dengan tujuan mampu
mendidik dan meningkatkan kualitas kinerja guru.
Pengawasan ini merupakan control agar kegiatan pendidikan
yang dilaksanakan di sekolah agar tidak melenceng dari
tujuan.
Pengawasan ini dilakukan untuk membantu para guru
dalam melakukan pekerjaan disekolah.Pengawasan yangd
dilakukan oleh kepala sekolah dengan menerapkan teknik/
metode yang tepat agar guru termotivasi dan tidak
terintimidasi oleh kepala sekolah. Pengawasan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dapat dilakukan dengan
individual ataupun kelompok. Sahertian (2000), teknik
pengawasan individual merupakan teknik ang igunakan pada
pribadi yang mengalami masalah khusus dan memeriukan

bimbingan sendiri oleh kepala sekolah.
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diseholahi Harapan  gup, l""'tlnwf.q,',’,nm‘?“"n" yang ada
manfeat unlulc dirinyga dan untgl silswn L Nl memberikan
winbelajaran. Peangawasan merlllmﬁlnn 1"‘n:ﬂk“ objek dalam
padl gura oleh kelapa sekolah, M‘“?a?‘n '?”f Hr_ks,m pembinaar
dan  pengedalian  adalah i & ‘gri()(}.;). Pongnwasan
menoegah  agar  tenaga kﬂr)(‘!ndidikgn Qr jbrarantrf untuk
penyimpangan — dan  berhati hati Ill‘ ak melakukan
pekerjaannya. Fengawasan yang dilak k‘l am — melakukan
Kepala sekolah secars borkelanjuatar riu S ukan et
teknik teknik pengawasan dén mOn;raﬂngan m_anQQUngkan
pengawasan yaitu Kontinuitas, Programp pznnggr\[::;g pL'NISip
n kelas

Wa sesuai dengan harapan,

',',,mhnlnImnn lahihy herhati

sOCATA berkelanjutan  yan i

e g bertujuan ;
program kegiatan serta mﬂmberikjan m::&z;n”}lengzvmuam
guru agar dapat meningkatkan kinerja epada para

Faktor Pendukunng dan Penghambat Pengelolaan Kelas

Faktor  Pendukun d

Pengelolaan kelas dalam rgeningakr;tkagegeglr;?anrﬁgfq dda I?r‘q
Faktor Intern dan Faktor Ekstren yang didalamnya mat=,~rilic;r:;|al<a
masalah tenaga pendidik, peserta didik, fasilitas (lingkun :?1
fisik), lingkungan masyarakat, .

. Faktgr Inern  siswa berhubungan dengan emosi
pikiran, perilaku, dankepribadian siswa. Sedang-kan faktor
Ekstem berhubungan dengan lingkungan tempat belajar,
penempatan siswa, pengelompokan siswa, dan jumlah siswa.
Faktor guru juga mempengaruhi dalam upayan pengelolaan
kelas manyangkut masalah social emosionalnya. Djamarah
(2006), faktor pendukung dan penghambat pengelolaan kelas
ada dua yaitu faktor Intem siswa dan faktor Ekstem siswa.
Kondisi Sosial Emosional guru dalam kelas memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap kegiatan pengelolaan kelas dan
kegiatan pembelajaran, kegairahan siswa dalam mencapai
tujuan.

! Kondisi Sosial Emosional meliputi, a).Tipe
Kepemimpinan guru. Bahwa peran guru akan mewarnai
suasana emosional didalam kelas.apa yang dilakukan guru
dalam melaksanakan pembelajaran akan memberikan
dampak dan pengaruh terhadap siswaapakah itu baik atau
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buruk. b) Sikap Guru Sikap guru dalam menghadapi siswa
harus selalu torkendali dan lelap menjalin hubungan yang
baik dengan siswa yang bermasalah, c¢) Suara Gurg,d)
Pembinaan hubungan yang baik dengan mr.wn.f)asnmpmg
menjalin - hubungan yang baik sesame guru  hendaknya
hubungan juga terjalin baik dengan siswa di kelas.

Faktor  Iain yang diungkapkan adalah faktor
Organisasional. Faktor ini merupakan kegiatan rutin yang
senantiasa dilakukan agar hambatan dalam mengelola kelas
dapat dihindari.adanya kegiatan rutin disekolah dan telah di
laksanakan oleh Semua siswa mampu menanamkan rasa
saling menghormati dan menghargai di sekolah. Sohingga
mampu  berlaku yang teratur dan memiliki perilaku yang
terpuji, seperti memberi salam, melaksanakan upacara
bendera kehadiran, piket dan lainnya.Kegiatan tersebut

apat
mempenga-ruhi dan menghambat di dalam Pengelolaan

kelas dalam meningkatkan belajar siswa sehingga pery
ar-kan hasil penelitian maka
pendukung dan pPenghambat
kung-an Fisik, Kondisi Sosial

Lingkungan fisik didalamnya menyangkut Pen

aturan ruang
belajar, pengaturan tempat duduk

» Peéncahayaan dan

eksternal peserta didik.

gan: membuat perencanaan
ngelolaan kelas dengan

sebagai berikut:
1. Pertama, Perencan
membuat  perencanaan untuk  melaksanakan pengaturan

fasilitas, Pengaturan pengelolaan pengajaran dan perencanaan
e S o
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_Kedua, pelaksanaan Pengelol

. Keempat, Faktor Pendukun

0o

~

poe

pengaturan peseria didk. Sehinggs ok =
gman, menyenangkan dan nyaman yelty epla sus

di buat sebelum masuk dalam kelas X belajar

- Perencanagan

s 3an Kelas di SD N giay
dengan menjalin hubtungan yang bai deﬂgaDr-t‘ diaksanakan
- - “ “

g My gan warg
dengan menerapkan prinsisp PANSD pengelolaan \_.,ka |Sew'a.§.”
dengan prinsip Kehangatan dan Antysias S kelas yaiy
prinsip Bervariasi, prinsip Kel » PRSP Tantangan,

o .. U\'!'E’rsan, ‘n 3 s i
positif dan prinsip peranan Disiplin. PNSD penskanan hal

. Ketiga, Pengawasan Pengelolaan

i kelas dilal -
berkelanjutan yang dilakukan oleh s dilaksanakan secarg

. kepala sel :
guru. pengawasan dilaksanakan de’“gai 2 sekolah terhadap

i meng-gunakan tsh
che peng?ilrwgsan e meénerapkan  prinsip pkrins?:
penggawasan Tujuan utama dilaksanakan pengawasan dalam

pengelolaan kelas adalah Untuk meningkatk iner
- . s a
mengevaluasi kekurangan yang ada pada ;ﬁhgiﬁ gnuur?ﬁ

mampu melaksanakan Pengajaran dengan bai Jun
. g aik sert
hubungan yang baik antara atasan dengan ba n;:: menjalin

dan
Pengelolaan kelas adalah Faﬁtor Iingkﬁﬁ;f: aglisbiit Kiilgiﬁ
Sosial Emosional dan Kondisi Organisasional faktor ﬁr;gkungabn
fisik berhubungan dengan tempat belajaryang mempengaruhi
terhadap pemb-elajaran. Kondisi Sosial Emosional, Kondisi

organisasional berhubungan dengan faktor intem dan ekstem
siswa.

Dalam penilitian masih banyak kelemahan dan kekurangan

sehingga periu perbaikan, penulisan kedepan lebih baik, untuk itu
penulis menyaran sebagai berikut:

: 2

Pertama, sebelum melaksanakan akiifitas dikelas guru harus
membuat dan mempersiapkan diri dengan baik, merencanakan
semua kebutuhan yang akan dipakai di dalam melaksankan
pembelajaran dan pengelolaan kelas.

Kedua, dalam pelaksanaan Pengelolaan kelas bahwa
pelaksanaan tidak semudah dengan teor, untuk itu guru harus
memiliki metode-metode/ strategi dan pendekatan yang giapat
menunjang terlaksannya kegiatan pe_nge!olaan kelas sehingga
tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi N
Ketiga, agar apa yang dilakukan oleh guru memiliki hasi
prestasi maka semua kegiatan yang dilaksanakan harus ada
penga-wasan. Pengawasan ini  penting 'karena dengan
pengawasan ini guru mampu mernpemalkl kekprarggan an
kelemahan, dengan pengawasan ini dapat memotivasi kinena
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guru serta guru mampu menjalin hubungan yang baik dengan

kepala sekolah selaku alasan.
Keempat, banyak faktor yang dapat menghambat dan

mempengaruhi proses pelak-sanaan pengelolaan kelas dalam
meningkatkan belajar siswa untuk itu guru harus mampu
mengembangkan  factor pendukung agar pelaksnaan
pengelolaan kelas dapat berjalan dengan baik serta guru
mampu mencan jalan dan menyelesaikan pemasalahan yang

masukgn yang sifatnya membangun demi Seémpumanya
penuklisan tgsis ini sangat kami harapkan. Dan mudah
mudahan tesis inj berguna dan bermanfaat sebagai bahan
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